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Abstrak 
Kemandirian benih merupakan salah satu sasaran akhir pemerintah dalam meluncurkan 
berbagai program perbenihan melalui pendekatan partisipatif. Namun rendahnya kapasitas 
petani menjadi kendala dalam pencapaian sasaran program. Melalui program 
Pengembangan Kawasan Mandiri Benih dimana anggota kelompok tani ditargetkan untuk 
menjadi penangkar benih secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
sikap petani terhadap pelatihan dan sekolah lapang sebagai strategi peningkatan kapasitas 
kelompok tani yang mendukung upaya terciptanya kemandirian benih di tingkat petani. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa seluruh petani responden memandang 
pelatihan dan sekolah lapang merupakan strategi yang efektif dalam peningkatan kapasitas 
petani. Pelaksanaan sekolah lapang telah mampu meningkatkan pemahaman petani dalam 
memproduksi benih padi unggul bermutu dan menjadikan Desa Cengkering Pekan sebagai 
desa yang mandiri dalam penyediaan benih. 
 
Kata kunci:  kapasitas, kelompok tani, benih padi, kemandirian  
 
Pendahuluan 
Penggunaan benih bermutu merupakan salah satu bentuk inovasi teknologi yang 
mampu mendongkrak angka produktivitas (Sayaka et al., 2020; Darwis, 2018). Peningkatan 
produktivitas usahatani meningkat 60-65% disebabkan oleh faktor penggunaan benih varietas 
unggul bermutu. Benih sebagai salah satu komponen utama menjadi penentu awal 
keberhasilan dalam budidaya tanaman. Produksi suatu tanaman akan semakin baik apabila 
mutu benih yang digunakan semakin baik (Darwis, 2018; Samadi, 2003). Dalam pertanian 
modern, benih berperan sebagai delivery mechanism yang menyalurkan keunggulan teknologi 
kepada clients, yaitu petani (Douglas, 1980). Memandang pentingnya peran benih dan untuk 
mencapai kemandirian benih dalam rangka mewujudkan swasembada padi berkelanjutan, 
pada tahun 2015-2019 pemerintah mencanangkan program 1000 Desa Mandiri Benih (DMB) 
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dan Pengembangan Kawasan Mandiri Benih (KMB) (Kementan, 2016). Melalui kedua 
program ini diharapkan permasalahan ketersediaan benih di tingkat petani dapat diatasi. Fakta 
di lapangan menunjukkan beberapa hal berikut menjadi masalah tentang penyediaan benih: 1) 
penyediaan benih terlambat sehingga tidak sesuai dengan musim tanam; 2) jumlah kebutuhan 
benih tidak terpenuhi; 3) kualitas benih kurang baik, dan 4) varietas yang tersedia tidak sesuai 
dengan kebutuhan petani (Balitbangtan, 2015).  
Menurut Sayaka et al. (2020), program Pengembangan KMB bertujuan untuk 
menjadikan penangkar menjadi calon produsen benih bersertifikat. Oleh karena itu, untuk 
mencapai tujuan tersebut, peningkatan kapasitas anggota kelompok tani sebagai calon 
penangkar menjadi hal yang crucial untuk dilakukan, sehingga dengan meningkatnya 
kompetensi kelompok penangkar maka harapannya kemandirian benih di wilayahnya dapat 
terwujud. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap petani terhadap pelatihan dan 
sekolah lapang sebagai strategi peningkatan kapasitas kelompok tani yang mendukung upaya 
terciptanya kemandirian benih di tingkat petani.  
 
Metodologi 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Cengkering Pekan, Kecamatan Medang Deras, 
Kabupaten Batubara. Penentuan lokasi penelitian secara purposive dengan melibatkan 6 
(enam) kelompok tani sasaran kegiatan Pengembangan Kawasan Mandiri Benih pada tahun 
2017. Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara dengan 35 responden yaitu 
seluruh petani calon penangkar benih padi yang terlibat dalam program Pengembangan KMB, 
dengan menggunakan kuesioner terstruktur. Sedangkan data sekunder dihimpun dari instansi 
terkait seperti BPP Pematang Cengkering dan Balai Desa Cengkering Pekan.  
Data yang terkumpul ditabulasi dan dianalisis secara kuantitatif. Analisis kuantitatif 
secarar deskriptif kuantitatif menggunakan skala likert untuk menganalisis sikap dan 
pendapat responden. Data primer yang telah diperoleh dari hasil wawancara dengan 
responden diolah menggunakan program Microsoft Excel. 
Hasil dan Pembahasan 
A. Kebutuhan benih dan ketersediaannya 
Desa Cengkering Pekan termasuk ke dalam Wilayah Kerja Penyuluh Pertanian (WKPP) 
Pematang Cengkering, di mana terdapat 6 (enam) kelompok tani, dan mayoritas mata 
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pencaharian penduduk desa adalah petani, yaitu sebanyak 189 kepala keluarga. Sektor 
tanaman pangan dengan komoditas padi sawah secara umum memiliki potensi yang sangat 
menjanjikan dan hal ini didukung oleh adanya irigasi. Namun secara umum, kondisi 
pertanian di Desa Cengkering Pekan belum dikelola secara optimal.  
Tabel 1. Luas tanam, luas panen, produksi dan produktivitas padi sawah di Desa Cengkering 
Pekan 






















1 Seri 25,4 25,4 177,8 7 25,4 25,4 190,5 7,5 
2 Simp. Gereja 33,3 33,3 233,1 7 33,3 33,3 249,75 7,5 
3 Mekar Tani 27 27 189 7 27 27 202,5 7,5 
4 Tani Maju 25 25 175 7 25 25 187,5 7,5 
5 Sahabat Tani 19,5 19,5 136,5 7 19,8 19,8 148,5 7,5 
6 Sianjur 24,5 24,5 171,5 7 24,5 24,5 183,75 7,5 
Jumlah 154,7 154,7 1.082,9  155 155 1.162,5  
Sumber: BPP Pematang Cengkering, 2017 
Luas panen tanaman padi di Kabupaten Batubara pada tahun 2016 seluas 32.054,8 ha 
atau sekitar 3,46% mendukung produksi padi di Sumatera Utara yang pada tahun 2016 
memiliki luas panen padi 885.575,9 ha (BPS Sumut, 2017). Berdasarkan kondisi tersebut, 
maka Kabupaten Batubara membutuhkan benih sekitar 1.121,92 ton per tahun. Fakta di 
lapangan, seringkali terjadi ketidaktersediaan benih ketika memasuki musim tanam. 
Kekurangan tersebut dikarenakan benih yang disediakan tidak tepat varietas, tidak tepat 
waktu, dan tidak tepat tempat. Sehingga benih yang disediakan oleh produsen benih baik 
BUMN maupun swasta tidak diserap oleh petani (Surahman, 2018). Oleh karena itu, konsep 
penyediaan benih perlu dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan benih padi bersertifikat 
secara enam tepat yang meliputi tepat varietas, tepat mutu, tepat jumlah, tepat waktu, tepat 
harga, dan tepat tempat. Penyediaan benih bermutu yang tepat, memiliki peran strategis 
sebagai sarana pembawa teknologi untuk mendukung peningkatan produksi.  Petani padi 
bersedia untuk mengadopsi benih bermutu dari varietas unggul adalah produktivitas tinggi, 
tahan serangan hama dan penyakit, mudah diakses, dan harga terjangkau (Sayaka et al., 
2020). Namun realitanya masih sering terjadi masalah dalam penyediaan benih.  
B. Karakteristik responden 
Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi umur, pengalaman berusahatani 
padi, dan pendidikan. Tabel 2 memperlihatkan bahwa usia produktif petani responden pada 
umumnya berumur 30 – 55 tahun (65.71%). Hal ini menunjukkan bahwa jika ditinjau 
berdasarkan penggolongan usia produktif dan tidak produktif, maka sebagian besar petani 
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responden berada dalam kategori usia produktif, yang berarti sangat berpeluang dalam upaya 
peningkatan kompetensi petani dan kapasitas kelompok, sebab usia produktif sangat 
berpengaruh dengan kemampuan fisik petani untuk bekerja secara optimal dan juga masih 
memiliki kemampuan untuk menerima ilmu dan informasi dengan cepat.  
Pengalaman petani dalam berusaha berpengaruh terhadap cara merespon suatu inovasi. 
Semakin lama pengalaman berusaha, maka tingkat respon terhadap suatu teknologi akan 
semakin tinggi. Pengalaman berusaha sangat penting dalam rangka pengelolaan usahatani, 
baik dalam pengambilan keputusan pemilihan komoditas yang ditanam maupun dalam 
penggunaan faktor produksi. Kenyataan menunjukkan bahwa semakin berpengalaman petani 
dalam berusaha, cenderung semakin efisien dalam mengalokasikan faktor produksi dalam 
usaha tersebut (Aditiawati et al., 2015). Proporsi terbesar dari responden adalah petani yang 
memiliki pengalaman di atas 10 tahun. Hal ini memberikan indikasi bahwa usahatani padi 
sejak lama telah diusahakan dan dipilih oleh petani secara terus-menerus sebagai salah satu 
sumber pendapatan. 
Tabel 2. Karakteristik responden 
No. Karakteristik Jumlah % 
1 Umur (tahun)  
≤ 30  










2 Pengalaman berusahatani padi (tahun): 
≤ 10  

























Kemampuan petani dalam merespon suatu inovasi dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 
formal. Semakin tinggi tingkat pendidikan formal petani diharapkan makin rasional dalam 
pola pikir dan juga daya nalarnya. Sebagian besar petani responden telah menempuh 
pendidikan formal hingga jenjang menengah, sehingga dapat dikatakan sumberdaya manusia 
(SDM) petani tergolong cakap dalam menerima inovasi, sebab tingkat pendidikan seseorang 
menentukan keberhasilan dalam mengelola usahataninya.  
C. Peningkatan kapasitas kelompok tani 
Keterlibatan semua masyarakat tani yang menjadi sasaran pemanfaatan teknologi 
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pertanian secara partisipatif bersama-sama dengan tokoh masyarakat serta stakeholder 
lainnya menjadi perhatian penting dalam pembangunan pertanian di tingkat desa. Partisipasi 
aktif masyarakat tani dapat terwujud dengan adanya penguatan kelompok tani. Menurut 
Khairunnisa et al. (2019) penguatan kelembagaan petani merupakan upaya meningkatkan 
keputusan adopsi petani terhadap suatu inovasi. Petani yang tergabung dalam kelompok tani 
akan lebih mudah untuk mengelola agar tahu, mau dan mampu menerapkan inovasi serta  
merupakan cara strategis untuk memberi solusi terhadap masalah dalam usaha berdasarkan 
pada hasil identifikasi masalah dan potensi secara bersama-sama dengan stakeholder (Babang, 
2008).  
Peningkatan kapasitas SDM petani merupakan salah satu upaya untuk penguatan 
kelompok tani. Menurut Hermanto dan Swastika (2011), peningkatan kapasitas kelompok 
tani dapat dilakukan dengan cara melakukan berbagai kegiatan pendampingan dan latihan 
yang dirancang secara khusus bagi pengurus dan anggota. Sejalan dengan hal tersebut, 
peningkatan kapasitas petani pada program Pengembangan KMB dilakukan dengan cara 
melaksanakan pelatihan, dan sekolah lapang. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa 
hanya sebagian kecil anggota kelompok tani yang sudah pernah mengikuti pelatihan 
penangkar benih padi, yaitu sebanyak 3 orang atau 8.57% dari total responden. Melihat 
kondisi tersebut, sebagai lokasi sasaran kemandirian benih, maka pelaksanaan pelatihan 
menjadi satu hal yang urgent untuk dilaksanakan sebagai upaya peningkatan kapasitas petani 
calon penangkar.  
Sikap petani terhadap pelaksanaan pelatihan dan sekolah lapang dihitung dengan skala 
likert dan menunjukkan bahwa anggota kelompok tani secara umum setuju bahwa pelatihan, 
dan sekolah lapang merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan kapasitas petani, 
terutama dalam hal produksi benih (Tabel 3). Adapun interval penilaian yang digunakan 
dalam mengintepretasi nilai sikap responden antara lain: 0 - 24.99% = Tidak Setuju; 25 - 
49,99% = Kurang Setuju; 50 - 74,99% = Setuju; dan 75 - 100% = Sangat Setuju. Terlihat 
pada tabel bahwa respon petani untuk keefektifan pelatihan sebagai media untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan memiliki nilai indeks 76,43%. Nilai tersebut 
berada pada interval sangat setuju. Demikian pula respon petani terhadap keefektifan Sekolah 
Lapang sebagai media untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani bernilai 
indeks 84,29%, yang juga berada pada interval sangat setuju.  
 
Tabel 3. Respon petani terhadap peningkatan kompetensi petani melalui pelatihan dan 
Sekolah Lapang 
  














Pelatihan merupakan media yang efektif 
untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan petani 
0 0 33 2  76,43  
2 
Pengetahuan dan keterampilan petani 
meningkat setelah mengikuti pelatihan  
0 0 25 10  82,14  
3 
Sekolah Lapang merupakan media yang 
efektif untuk meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan petani 
0 0 14 19  84,29  
4 
Pengetahuan dan keterampilan petani 
meningkat setelah terlibat dalam Sekolah 
Lapang  
0 0 15 20  89,29  
Keterangan: n= 35 
Kemampuan petani untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan potensi yang dimiliki 
merupakan suatu kapasitas petani yang tidak boleh diabaikan apabila ingin mencapai 
keberhasilan usaha pertanian dapat berkelanjutan. (Subagjo et al., 2008). Oleh karena itu, 
guna meningkatkan kemampuan petani dalam produksi benih secara mandiri, dilakukan 
pelatihan yang mendukung upaya tersebut. Upaya ini sejalan dengan pendapat Rustandi et al. 
(2020) yang menyatakan bahwa salah satu strategi untuk meningkatkan kapasitas petani 
adalah meningkatkan pengetahuan petani melalui pendidikan dan pelatihan serta 
pengembangan diri.  
Berdasarkan hasil pelaksanaan pelatihan yang dilakukan selama program 
Pengembangan KMB, diketahui bahwa kemampuan anggota kelompok tani yang tergabung 
dalam Gapoktan di Desa Cengkering Pekan mengalami peningkatan terutama dalam 
memproduksi benih padi. Nilai indeks sikap petani menunjukkan angka 82.14%, dimana 
responden sangat setuju bahwa pengetahuan dan keterampilan mereka meningkat setelah 
mengikuti pelatihan.   
Pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam program Pengembangan KMB, melalui 
metode Sekolah Lapang (SL) dan dilaksanakan pada hamparan milik petani, dimana 
hamparan seluas < 1 ha sebagai Laboratorium Lapang (LL) benih dan luasan 2-3 ha sebagai 
Sekolah Lapang (SL). Petani berpartisipasi aktif mulai dari perencanan, pelaksanaan, panen, 
prosesing, dan pendistribusian benih. Pendekatan partisipatif juga merupakan strategi yang 
efektif dalam peningkatan kapasitas petani, sebagaimana yang disampaikan oleh Ruhimat 
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(2017) bahwasanya kapasitas kelembagaan kelompok tani dipengaruhi secara langsung oleh 
tingkat kedinamisan dan partisipasi anggota. Penerapan metode SL telah terbukti mampu 
merubah prilaku petani dalam penerapan teknologi usahatani padi (Ernawati et al., 2015).  
Pada Tabel 3 di atas terlihat bahwa nilai indeks sikap petani 89.29% terhadap adanya 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan setelah mengikuti Sekolah Lapang, dan angka 
tersebut berada pada interval sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwaa secara umum petani 
responden mengalami peningkatan kapasitasnya dalam memproduksi benih padi setelah 
berpartisipasi aktif dalam Sekolah Lapang.  
 
Kesimpulan dan Saran 
Pelatihan dan sekolah lapang merupakan strategi yang efektif dalam upaya 
peningkatan kapasitas kelompok tani di Desa Cengkering Pekan berdasarkan respon petani 
responden. Pengetahuan dan keterampilan petani dalam memproduksi benih padi telah 
meningkat setelah mengikuti pelatihan, sehingga mampu mewujudkan kemandirian benih di 
Desa Cengkering Pekan. Oleh karena itu, disarankan usaha perbenihan di Desa Cengkering 
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